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ABSTRAK

Masalah lingkungan yang semakin kompleks menuntut kesadaran
generasi muda terhadap pentingnya menjaga ekosistem. Sekolah
menengah menjadi tempat strategis untuk menanamkan etika
lingkungan karena masa remaja merupakan periode pembentukan
nilai-nilai dan perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi efektif dalam mengajarkan etika lingkungan kepada siswa
sekolah menengah. Metode penelitian menggunakan tinjauan pustaka
dan analisis media online untuk mengumpulkan data terkait program
edukasi lingkungan yang telah diterapkan di berbagai konteks. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan interaktif, seperti
penggunaan teknologi digital, proyek berbasis komunitas, dan
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning), menjadi
cara efektif untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa.
Pengintegrasian nilai-nilai lingkungan ke dalam kurikulum formal
serta kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti LSM dan masyarakat
lokal, juga terbukti memperkuat pembelajaran. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa kombinasi antara metode tradisional dan
inovatif, serta dukungan berbagai pihak, mampu menciptakan generasi
muda yang peduli lingkungan.

Kata kunci: etika lingkungan, sekolah menengah, pembelajaran,
strategi edukasi, kesadaran lingkungan

PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan global, seperti perubahan iklim, pencemaran, dan
kerusakan ekosistem, semakin menjadi perhatian serius di berbagai belahan dunia. Salah satu
penyebab utama adalah kurangnya kesadaran dan perilaku ramah lingkungan pada
masyarakat. Pendidikan memainkan peran penting dalam mengatasi masalah ini, terutama
melalui pembentukan etika lingkungan pada generasi muda. Namun, banyak sekolah masih
menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam
pembelajaran, baik karena keterbatasan metode maupun kurangnya dukungan sumber daya.
Untuk memecahkan masalah ini, diperlukan strategi inovatif yang dapat menggabungkan
pendekatan tradisional dan teknologi modern dalam pengajaran. Perencanaan pemecahan

91



Seminar Nasional Pendidikan Biologi IX:
Biologi dan Pendidikan untuk Mendukung Pencapaian SDGs
Malang, 30 November 2024

masalah melibatkan pengembangan metode pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi
kelompok, proyek berbasis komunitas, dan pemanfaatan media digital untuk meningkatkan
daya tarik dan efektivitas pengajaran etika lingkungan. Kajian teoretis menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dan kolaborasi dengan komunitas
lokal memiliki dampak positif terhadap peningkatan kesadaran siswa. Hasil kajian terkini
(state of the art) juga menyoroti pentingnya penggunaan teknologi, seperti aplikasi
pembelajaran dan platform online, untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan
mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi efektif dalam mengajarkan
etika lingkungan di sekolah menengah. Dengan pendekatan yang berbasis kajian pustaka dan
analisis media online, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis yang
relevan bagi pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan
analisis konten media online. Populasi penelitian mencakup artikel, jurnal, laporan, dan
konten digital yang relevan dengan strategi pengajaran etika lingkungan di sekolah
menengah. Sampel diambil secara purposif berdasarkan kriteria relevansi, kredibilitas
sumber, dan kesesuaian dengan topik penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling, untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
mendukung analisis yang mendalam. Pengembangan instrumen penelitian dilakukan dengan
merancang kerangka Kkerja analisis yang mencakup dimensi-dimensi seperti metode
pembelajaran, keterlibatan siswa, dan hasil pembelajaran. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis isi (content analysis), di mana setiap informasi yang diperoleh dari pustaka
dan media digital diklasifikasikan, dibandingkan, dan disintesis untuk mendapatkan pola-pola
atau temuan yang signifikan. Penelitian ini melibatkan peneliti secara langsung sebagai
instrumen utama dalam proses analisis data. Subjek penelitian berupa program atau strategi
pengajaran yang telah diterapkan di berbagai sekolah menengah. Lokasi penelitian bersifat
virtual, memanfaatkan berbagai platform digital untuk eksplorasi data, dengan durasi
penelitian selama tiga bulan. Validasi hasil penelitian dilakukan melalui triangulasi sumber,
dengan membandingkan informasi dari beberapa referensi berbeda untuk memastikan
akurasi dan konsistensi. Hasil analisis ini akan digunakan untuk merumuskan rekomendasi
yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan sekolah menengah dalam mengajarkan etika
lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengajaran etika lingkungan di
sekolah menengah dapat dikelompokkan ke dalam tiga pendekatan utama: interaktif,
integrasi kurikulum, dan kolaborasi lintas sektor. Ketiga pendekatan ini saling melengkapi
dan memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku ramah
lingkungan pada siswa sekolah menengah.

Pendekatan interaktif mencakup pemanfaatan teknologi digital seperti aplikasi
pembelajaran, video edukasi, simulasi lingkungan, dan game interaktif bertema lingkungan.
Teknologi ini memberikan pengalaman belajar yang menarik, relevan, dan kontekstual bagi
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siswa. Studi yang dilakukan oleh Haryanto (2020) menemukan bahwa penggunaan teknologi
digital dalam pembelajaran lingkungan meningkatkan partisipasi siswa sebesar 30%
dibandingkan metode tradisional. Selain itu, metode berbasis proyek, seperti penanaman
pohon, pemilahan sampah, dan pembuatan kompos, memberikan pengalaman langsung yang
memperkuat pemahaman siswa mengenai dampak nyata dari tindakan mereka terhadap
lingkungan. Proyek berbasis pengalaman ini juga mendorong keterlibatan emosional siswa,
yang menjadi kunci dalam pembentukan perilaku ramah lingkungan (Aini, 2022).

Integrasi etika lingkungan ke dalam kurikulum sekolah juga terbukti efektif dalam
menciptakan pemahaman yang mendalam tentang isu-isu lingkungan. Mata pelajaran seperti
IPA, Geografi, dan Pendidikan Kewarganegaraan dapat memasukkan materi terkait
konservasi, energi terbarukan, dan pengelolaan sampah. Menurut Pratama dan Dewi (2021),
integrasi ini mampu meningkatkan tingkat kesadaran siswa terhadap isu lingkungan hingga
40%. Selain itu, pembelajaran berbasis kurikulum memungkinkan siswa memahami isu
lingkungan secara sistematis, memperkuat hubungan antara teori dan aplikasi praktisnya.
Sebagai contoh, pengajaran konsep daur ulang tidak hanya diajarkan secara teoretis tetapi
juga diterapkan melalui program sekolah yang melibatkan siswa langsung dalam proses daur
ulang.

Kolaborasi dengan pihak eksternal menjadi komponen strategis lain yang
memberikan dampak signifikan. Pihak eksternal, seperti lembaga swadaya masyarakat (LSM),
pemerintah daerah, dan komunitas lokal, memainkan peran penting dalam memberikan
sumber daya tambahan, pelatihan, dan program berbasis masyarakat. Studi Rahmawati
(2023) menunjukkan bahwa sekolah yang bermitra dengan komunitas lokal dalam program
lingkungan memiliki tingkat keberhasilan implementasi program hingga 60% lebih tinggi
dibandingkan sekolah yang hanya mengandalkan sumber daya internal. Kampanye
lingkungan yang melibatkan siswa, seperti kegiatan bersih-bersih pantai atau penanaman
mangrove, memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya pelestarian ekosistem dan
meningkatkan rasa tanggung jawab mereka sebagai bagian dari komunitas global.

Pembahasan ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan strategi ini terletak pada
kombinasi berbagai pendekatan yang saling mendukung. Pendekatan interaktif memberikan
daya tarik awal, sementara integrasi kurikulum memperkuat pemahaman secara sistematis.
Kolaborasi lintas sektor memberikan konteks nyata yang memungkinkan siswa
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka di dunia nyata. Hal ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Aini (2022), yang menyatakan
bahwa kombinasi pembelajaran berbasis pengalaman dan keterlibatan komunitas lokal
adalah metode paling efektif dalam membentuk perilaku ramah lingkungan siswa.

Penelitian ini juga memunculkan perspektif baru tentang pentingnya teknologi digital
dalam pendidikan lingkungan. Teknologi tidak hanya menjadi alat pendukung tetapi juga
menjadi inti dari proses pembelajaran, terutama bagi generasi digital saat ini. Integrasi
teknologi digital dengan metode tradisional menciptakan pengalaman belajar yang holistik, di
mana siswa tidak hanya memahami konsep lingkungan secara teoritis tetapi juga terlibat
dalam aktivitas yang memperkuat perilaku positif terhadap lingkungan.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan landasan kuat bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih mendukung pengajaran etika lingkungan di sekolah
menengah. Kombinasi dari tiga pendekatan ini—interaktif, integrasi kurikulum, dan
kolaborasi lintas sektor—dapat menjadi model strategis untuk diterapkan secara luas dalam
sistem pendidikan nasional. Temuan ini juga memberikan wawasan bagi sekolah dan
pendidik untuk merancang program pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa dan
tuntutan lingkungan global saat ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pengajaran etika lingkungan di sekolah
menengah dapat dilakukan secara efektif melalui kombinasi pendekatan interaktif, integrasi
kurikulum, dan kolaborasi lintas sektor. Pendekatan interaktif, seperti pemanfaatan teknologi
digital dan pembelajaran berbasis proyek, terbukti mampu meningkatkan minat siswa dan
memberikan pengalaman belajar yang relevan. Integrasi nilai-nilai lingkungan ke dalam
kurikulum mata pelajaran seperti IPA, Geografi, dan Pendidikan Kewarganegaraan
memungkinkan siswa memahami isu-isu lingkungan secara multidisipliner dan terstruktur.
Sementara itu, kolaborasi lintas sektor dengan lembaga swadaya masyarakat, pemerintah,
dan komunitas lokal memberikan dukungan praktis yang memperkuat implementasi program
pendidikan lingkungan di sekolah.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengajaran etika lingkungan memerlukan pendekatan
holistik yang menggabungkan teori dan praktik. Selain meningkatkan kesadaran, strategi-
strategi ini juga berkontribusi pada pembentukan perilaku siswa yang lebih ramah
lingkungan. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya dan memberikan dasar untuk
pengembangan program pendidikan lingkungan yang lebih inovatif dan berkelanjutan.
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